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BAB IV 


PENUTUP 


4.1. Kesimpulan 

I. 	 Sanitasi kandang dan pola pemerahan yang kurang baik merupakan 

faktor pcnunjang mastitis pada sapi pcrah. 

2. 	 Kelangsungan usaha petemakan milik Haji Nurhadi yang berada di 

daerah yang de kat dengan perkotaan sangat menguntungkan apalagi 

ditinjau dari tempatnya yang sangat strategis yaitu agak jauh dari 

pemukiman penduduk. Karena dad tahun 1990 sampai 2005 populasi 

temak terus bertambah dan perekonomian pemilik meningkat drastis. 

3. 	Tindakan pencegahan untuk menghindari terjadinya mastitis adalah 

selalu memonitor ambing sapi perah setelah pemerahan. Menjaga 

sanitasi kandang dan pola pemerahan yang baik dan benar. Tlndakan 

pengobatan dilakukan pemerahan sampai habis sehingga dapat 

mencegah terjadinya mastitis. 

4.2. Saran 

Perlu diupayakan perbaikan sanitasi kandang dan lingkungan sekitar 

lokasi petemakan. Pembinaan tentang teknik teknik pemerahan yang baik bagi 

anak kandang guna menunjang kesehatan serta produktifitas sapi perah perlu juga 

diupayakan, sehingga kerugian ekonomis dapat ditekan. Bila ditunjang 

manajemen yang bagus dan selah, mengikuti Hmu petemakan yang selalu 

berkembang, pasti hasilnya menguntungkan baik bagi pemiIiknya sendiri maupun 

masyarakat sekitamya. 

Disarankan bagi pctemak agar selalu memonitor kesehatan ambing sapi 

perah terhadap kejadian mastitis. Setiap habis pemerahan dianjurkan melakukan 

pemeriksaan air susu. Baik secara pemeriksaan organoleptis, uji a!kohol dan 

penentuan berat Jems C!!r susu. Basil r~jJeriksaan uji - uj; diatas jika air susu 

terdapat kelainan maka digunakan CMr (California Mastifis Test). 
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